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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

BAB 6 KESIMPULAN 

6.1. Kesimpulan 

Tata ruang pada Kampung Adat Banceuy setelah menjadi objek wisata mengalami 

perubahan karena aktivitas wisata dapat dilihat dari daya tarik wisata something to see, 

something to do, dan something to buy, sehingga didapat kesimpulan dari masing-masing 

daya tarik yaitu; 

Daya tarik something to see Kampung Adat Banceuy adalah pertunjukan seni, ritual 

adat, dan keindahan alam, kedua hal ini berpengaruh terhadap perubahan tata ruang 

kampung. Pertunjukan seni yang dilaksanakan pada panggung serbaguna atau Saung 

Celempung Gentra Wiwitan, menciptakan suatu zona publik di sekitar lokasi tersebut. Zona 

ini dapat diakses oleh wisatawan secara bebas, terutama panggung serbaguna yang berada 

di tengah permukiman warga dan tidak langsung terkoneksi dengan jalan utama 

memberikan perubahan tata ruang yang cukup signifikan karena wisatawan dapat 

memasuki area permukiman yang pada mulanya adalah zona privat. Pada Saung 

Celempung Gentra Wiwitan perubahan tata ruang terjadi pada perubahan fungsi jalan raya 

utama di depan saung sebagai tempat menonton pertunjukan seni di saung. Letak salah satu 

point of interest bagi wisatawan adalah rumah seniman toleat yang terletak lebih dalam di 

area permukiman warga, hal ini membuat rumah dan pekarangan seniman toleat menjadi 

suatu zona semi privat. 

Daya tarik something to do Kampung Adat Banceuy adalah kegiatan live in bersama 

masyarakat kampung untuk merasakan peri kehidupan kampung. Keberadaan kegiatan live 

in ini membuat hampir seluruh desa dapat dikunjungi oleh wisatawan, sehingga hampir 

seluruh desa menjadi suatu zona publik bagi wisatawan live in. Area persawahan dan 

perkebunan juga menjadi zona semi privat karena biasanya wisatawan berkegiatan 

membantu pekerjaan pemilik homestay yang ditinggali selama berada di Kampung Adat 

Banceuy. Wisatawan juga dapat berpartisipasi dalam ritual adat, salah satunya adalah ritual 

adat penyambutan wisatawan yang dilaksanakan dari jalan raya utama sampai di lapangan 

panggung serbaguna. Pada saat ritual ini dilaksanakan jalan raya utama kampung akan 

ditutup karena akan dilakukan pertunjukan alat musik kowengkang dan berakhir dengan 

upacara penyerahan ikat kepala di lapangan panggung serbaguna. Lahan parkir khusus 
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wisatawan tidak terdapat pada Kampung Adat Banceuy sehingga warga harus berbagi 

halaman rumah untuk digunakan sebagai parkir kendaraan bermotor. 

Daya tarik something to buy Kampung Adat Banceuy ada tiga jenis yaitu akomodasi, 

kerajinan tangan, dan makanan khas. Akomodasi yang disediakan adalah jenis homestay 

jadi wisatawan tinggal bersama dengan pemilik homestay. Akomodasi ini membawa 

perubahan terhadap ruang-ruang bangunan warga yang harus menyediakan ruangan atau 

kamar khusus wisatawan. Kerajinan tangan dan makanan khas juga mempengaruhi adanya 

keberadaan galeri seni Kampung Adat Banceuy, di galeri seni ini wisatawan dapat melihat 

replika dan memesannya. 

Maka, perubahan tata ruang di Kampung Adat Banceuy ada perubahan secara sistem 

spasial dan sistem model, sedangkan tidak ditemukan perubahan secara sistem fisik yang 

dipengaruhi oleh aktivitas wisata. Perubahan sistem spasial dapat dilihat dari pengguaan 

rumah warga sebagai homestay, pembagian zona publik dan privat antara wisatawan dan 

masyarakat lokal, penggunaan panggung sekolah sebagai lokasi pertunjukan kesenian, 

penggunaan halaman rumah warga untuk parkir dan pelaksanaan beberapa ritual adat, dan 

penggunaan jalan sebagai lokasi ritual adat. Perubahan secara sistem model lebih tepatnya 

penambahan dapat dilihat dari dibangunnya Panggung Serbaguna dan Saung Celempung 

Gentra Wiwitan sebagai lokasi pertunjukan kesenian, Galeri seni untuk memajang dan 

memesan kerajinan dan makanan khas Kampung Adat Banceuy, dan perbaikan jalur 

menuju objek wisata alam. 

6.2. Saran 

Saran yang diberikan adalah berkenaan dengan pengembangan Kampung Adat 

Banceuy dilihat dari tata ruang kampung terhadap elemen-elemen pariwisata yang akan 

atau sudah dibangun. 

Terdapat beberapa lokasi aktivitas wisata yang berkaitan dengan ritual dilaksanakan 

di berbagai tempat, akan lebih baik jika ada suatu lokasi yang dirancang untuk melakukan 

ritual bagi wisatawan sehingga pengalaman mengikuti ritual bagi wisatawan dapat lebih 

menarik karena adanya elemen-elemen pendukung di lokasi tersebut. Penggunaan elemen-

elemen ornamen atau lainnya sebagai penanda zona wisata dan zona non-wisata, 

penggunaan elemen ini dapat mempermudah wisatawan dalam mengidentifikasi lokasi-

lokasi wisata yang dapat dikunjungi dan tidak dapat dikunjungi. Adanya penanda ini dapat 

menjaga keharmonisan antara wisatawan dan masyarakat lokal agar saling menghormati 

ruang masing-masing. Saat penelitian ini dilakuakan sedang ada proses perbaikan jalan 
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meuju objek wisata alam Curug Bentang dan Leuwi Lawang, hal ini akan menjadi lebih 

baik jika dibangun fasilitas-fasilitas tambahan di Curug Bentang dan Leuwi Lawang seperti 

papan penanda, tempat duduk, dan lain-lain.  
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